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ABSTRAK

M. Riki Sabran 2023, Implementasi Model Pembelajaran Diferensiasi Pada
Mapel Pendidikan Agama Islam di SDN Baujeng |
Kabupaten Pasuruan, Tesis, Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut
Pesantren KH. Abdul Chalim Pembimbing Tesis: Dr.
Farida Ulvi Na’imah, M.H.I

Kata Kunci : Implementasi, Model Diferensiasi, Mata Pelajaran PAI.

Model Pembelajaran diferensiasi merupakan tindakan yang dilakukan guru
di kelas yang menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan setiap siswa,
sehingga kebutuhan setiap anak dapat terpenuhi secara menyeluruh, karena
pembelajaran dikaitkan dengan minat, profil belajar dan kesiapan siswa sehingga
tercapai peningkatan Kkreativitas belajar siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah terjadi peningkatan pemahaman siswa dengan menggunakan
model pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran PAI setelah penerapan
pembelajaran diferensiasi di SDN Baujeng | langkah-langkah penerapan strategi
pembelajaran diferensiasi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru PAI, dan Peserta didik
Sekolah Dasar Negeri Baujeng | Kabupaten Pasuruan. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi metode, dan
triangulasi sumber. Penelitian ini menggunakan 2 sumber data yaitu data yang
diambil dari subyek langsung (primer) dan data yang diambil dari dokumen-
dokumen (sekunder).

Hasil penelitian menunjukkan; terdapat peningkatan pemahaman pada
siswa, saat belajar pendidikan agama Islam setelah diterapkannya model
pembelajaran diferensiasi, karena terbukti siswa memiliki kemampuan berfikir
kritis, memiliki kepekaan emosi, berbakat dan daya imajinasinya tinggi. Langkah-
langkah yang digunakan yaitu, 1). mendefinisikan tujuan pembelajaran dengan
jelas, 2). memenuhi kebutuhan murid dengan melakukan pemataan kebutuhan
murid sebelum membuat RPP, 3). menciptakan lingkungan belajar yang
mengundang siswa untuk belajar, 4). manajemen kelas yang efektif, 5). penilaian
dilaksanakan secara berkelanjutan. Faktor penghambat: waktu yang terbatas
Mendiferensiasikan pembelajaran membuat guru harus bekerja lebih dari biasanya
dan waktu yang dibutuhkan pun lebih dari biasanya. Serta model pembelajaran
difrensiasi masih baru sehingga guru juga harus lebih mendalami tentang model
difrensiasi dan juga siswa-siswa yang masih saling mengganggu antar teman
sehingga itu semu menjadi faktor penghambat pembelajaran model difrensiasi.



ABSTRACT

M. Riki Sabran, 2023, Implementation of Differentiated Learning Model in
Islamic Religious Education Subjects at Baujeng | State Elementary School,
Pasuruan Regency, Thesis, Master of Islamic Education Postgraduate Program,
KH. Abdul Chalim Pesantren Institute Thesis Supervisor: Dr. Farida Ulvi
Na'imah, M.H.I.
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The Differentiated Learning Model is an action taken by teachers in the
classroom that adapts the learning process to the needs of each student, so that
the needs of each child can be met as a whole, because learning is linked to
students' interests, learning profiles and readiness so as to achieve increased
student learning creativity. The purpose of this study is to determine whether
there is an increase in student understanding by using a differentiated learning
model in Islamic Religious Education learning after the application of
differentiated learning at Baujeng I State Elementary School.

This research is a descriptive study with a qualitative approach. The subjects of
this research are the principal, Islamic Religious Education teacher, and students
of Baujeng | State Elementary School, Pasuruan Regency. Data collection was
conducted using observation, interview, and documentation methods. Data
analysis techniques used were data reduction, data presentation and conclusion
drawing. Test the validity of the data using triangulation methods, and source
triangulation. This research uses 2 data sources, namely data taken from direct
subjects (primary) and data taken from documents (secondary).

The results showed; there was an increase in understanding in students, when
learning Islamic religious education after the implementation of the differentiated
learning model, because it was proven that students had the ability to think
critically, had emotional sensitivity, were talented and had high imagination. The
steps used are, 1). clearly defining learning objectives, 2). meeting student needs
by collecting student needs before making lesson plans, 3). creating a learning
environment that invites students to learn, 4). effective classroom management, 5).
assessment is carried out on an ongoing basis. Inhibiting factors: limited time
Differentiating learning makes teachers have to work more than usual and the
time needed is more than usual. As well as the differentiated learning model is
still new so that teachers also have to explore more about the differentiated model
and also students who still interfere with each other so that it all becomes an
inhibiting factor for differentiated learning models.
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